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ABSTRAK. Penelitian  ini  bertujuan untuk stimulasi  perkembangan  kognitif anak melalui 
media smart box usia 4-5 tahun. Latarbelakang penelitian ini adalah media yang 
digunakan guru dalam mengajar terkesen kurang menarik sehingga anak mengalami 
kesulitan dalam mengenal konsep bilangan, membilang banyak benda dan mengenal 
geometri, oleh karena itu media ini sangat membantu mengantisipasi hal demikian. Adapun 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif partisipatori yang mempelajari 
permasalahan yang ada serta ikut berpatisipasi atau berperan serta dalam kegiatan 
pembelajaran anak usia dini. informan dalam penelitian  ini  adalah 10 anak kelompok A 
di TK  Ceria  Lombe. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, display data dan verifikasi 
data. Adapun Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan media Smart Box untuk 
menstimulasi perkembangan kognitif anak. Ada 5 kegitan yang dilakukan yaitu meronce 
berpola, puzzle, pengenalan pola AB-AB serta ABC-ABC, membilang lambang bilangan 
serta mengklasifikasi bentuk geometri. Dari lima kegiatan dapat diperoleh hasil yaitu 2 
orang anak MB (mulai Berkembang), 5 anak yang BSH (berkembang sesuai harapan) dan 3 
anak BSB anak (berkembang sangat baik) anak Kegiatan ini memiliki manfaat bagi anak 
diantaranya dapat menstimulasi perkembangan kognitif simbolik, menstimulasi 
perkembangan kognitif berfikir logis dan menstimulasi perkembangan kognitif pemecahan 
masalah bagi anak.  

Kata Kunci :  Kognitif; Smart Box; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This study aims to stimulate the cognitive development of children aged 4-5 
years through smart box media. The background of this study is that the media used by 
teachers in teaching seems less interesting so that children have difficulty in recognizing the 
concept of numbers, counting many objects and recognizing geometry, therefore this media 
is very helpful in anticipating such things. The type of research used is participatory 
qualitative which studies existing problems and participates or plays a role in early 
childhood learning activities. The informants in this study were 10 children in group A at 
Ceria Lombe Kindergarten. Data collection techniques used observation, interviews and 
documentation. Data analysis techniques used data reduction, data display and data 
verification. The results of the study show that the application of Smart Box media to 
stimulate children's cognitive development. There are 5 activities carried out, namely 
patterned stringing, puzzles, recognizing AB-AB and ABC-ABC patterns, counting number 
symbols and classifying geometric shapes. From the five activities, the results obtained were 
2 MB children (starting to develop), 5 BSH children (developing as expected) and 3 BSB 
children (developing very well). This activity has benefits for children, including stimulating 
symbolic cognitive development, stimulating logical thinking cognitive development and 
stimulating problem-solving cognitive development for children. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah proses yang membantu anak-anak menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawab mereka secara mandiri. pendidikan anak usia dini bertujuan memberi 

rangsangan pendidikan dari lahir hingga usia enam tahun untuk mendukung 

perkembangan mereka agar siap untuk pendidikan berikutnya [1]. perkembangan anak 

usia dini. Pendidikan anak usia dini dimaksudkan agar lebih bisa menjadi penerus 

bangsa yang berkualitas [2].  Oleh kerana ini setiap perkembangan anak usia dini perlu 

distimulasi sebaik mungkin agar berkembang. Perkembangan kognitif  [3] sebagai 

serangkaian perubahan yang terjadi sepanjang kehidupan manusia dalam memahami, 

mengolah informasi, memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan [4] 

menekankan pentingnya pengembangan kognitif dalam pendidikan TK, yang dapat 

ditingkatkan melalui kegiatan seperti berhitung dan mengenali bentuk. Salah satu 

metode efektif untuk merangsang perkembangan kognitif adalah menggunakan media 

Smart Box, yang merupakan kotak berisi alat pembelajaran. Jean   Piaget,   seorang   ahli   

dalam   bidang   perkembangan   kognitif, membagi tahapan perkembangan tersebut 

menjadi empat: tahap sensorimotor (0–2 tahun), pra-operasional (2–7 tahun), 

operasional konkret (7–11 tahun), dan operasional formal (11–15 tahun) [5].  

Media [6] merupakan alat yang digunakan guru harus mendukung beberapa 

aspek salah satu aspek kognitif [7]. Stimulasi Aspek kognitif  yang diberikan sejak usia 

dini sangat perlu dilakukan untuk menambah wawasan dan pengalaman yang baru dan 

guna mengembangkan kognitif pada anak. Bermain    bagi    anak    usia    dini sangatlah    

penting,  dengan  bermain  maka proses  belajar akan efektif dan lebih cepat ditangkap, 

dengan bermain anak  pula dapat mengembangkan idenya [8]. Inovatif yang digunakan 

untuk memperkenalkan geometri, angka, dan huruf kepada anak-anak dan memotivasi 

anak untuk belajar[9]. Dibuat dari bahan ramah lingkungan seperti kardus bekas dan 

[10] kertas origami, media ini mudah diperoleh dan dirancang menarik untuk menarik 

minat anak. Smart box ini dilengkapi dengan empat sisi permainan yang mencakup 

menghitung objek dari 1-10, mengenali simbol numerik, huruf, dan bentuk geometris. 

Media Smart Box memberikan nilai tambah dalam proses pembelajaran anak-anak di TK 

Ceria Lombe, membantu mereka mengatasi kesulitan- kesulitan yang mereka hadapi 

dalam aspek-aspek dasar pembelajaran seperti kegiatan mengenalkan konsep bilangan, 

konsep menghubungkan dan aspek-aspek yang terkait dalam perkembangan kognitif 

[11]. Anak usia 4-6 tahun diharapkan memiliki kemampuan kognitif untuk berpikir 

logis, kritis, menyusun alasan, serta memecahkan masalah dan mengidentifikasi 

hubungan sebab-akibat dan memiliki kemampuan berhitung seperti membilang banyak 

benda atau mengurutkan dari angka 1 sampai 10 [12]. 

Penelitian terkait smart box  telah banyak dilakukan diantara penelitian yang 

dilakukan oleh Rosita yang menyimpulkan bahwa media Smart Box dapat   

meningkatkan   kemampuan   mengenal   konsep bilangan anak.Manfaat dari penelitian 

ini adalah untuk menambah wawasan pengetahuan dan peningkatan kecerdasan 

kinestetik peserta didik [13]. Senada dengan hasil penelitian Nurlaela juga 

menyimpulkan bahwa penggunaan media smart box  dapat meningkatkan kemampuan 

anak dalam mengenal lambang huruf [14]. Hasil penelitian Sapitri juga menyimpulkan 
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bahwa penggunaan  media  smart  box  dapat  meningkatkan kemampuan kreativitas 

pada anak di TK [15]. Penelitian  ini  bertujuan untuk stimulasi  perkembangan  kognitif 

anak melalui media smart box usia 4-5 tahun. 

Berdasarkan observasi awal bahwa dalam proses pembelajaran, guru di TK Ceria 

Lombe mengenalkan konsep bilangan menggunakan bahan yang siap pakai meliputi 

papan tulis, buku mewarnai, dan media pembelajaran buatan pabrik lainnya. Oleh 

karena itu  peneliti memperkenalkan media pembelajaran baru yang disebut Smart Box. 

Smart Box dirancang sebagai alat bantu dalam pembelajaran anak-anak dengan fitur-

fitur yang menarik dan fungsional. Smart Box memiliki ukuran yang cukup besar dan 

warna-warna cerah yang dapat menarik perhatian anak-anak, sehingga mereka lebih 

termotivasi untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas pembelajaran yang 

disediakan.   Keunikan   dari   Smart   Box   terletak   pada   desainnya   yang multifungsi, 

di mana satu unit Smart Box mencakup empat sisi, setiap sisi menawarkan aktivitas 

pembelajaran yang berbeda. 

Smart box adalah salah satu media pembelajaran yang dilengkapi dengan 

berbagai macam warna untuk membantu anak mengenal angka, huruf, dan bentuk 

geometri, serta membilang banyak benda. Media ini menarik perhatian anak untuk 

belajar dan bermain dan memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi sesuai dengan 

kemampuan mereka sendiri [16]. Dalam penggunaan media Smart Box untuk 

menstimulasi anak usia dini. Peneliti sebelumnya meneliti tentang stimulasi kreativitas 

melalui media smart box sedangkan penelitian ini lebih menekankan pada stimulasi 

perkembangan kognitif melalui media smart box. 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

partisipatori. Penelitian deskriptif partisipatori adalah jenis penelitian yang melibatkan 

kolaborasi antara guru dan peneliti. partisipatori atau partisipatif menempatkan anak 

sebagai pusat pembelajaran[17]. Pada metode ini, anak didik diberi kesempatan luas 

untuk mencari informasi secara mandiri, menemukan fakta, serta memecahkan 

persoalan yang menjadi kajian dalam suatu topik pembelajaran. Penelitian ini dilakukan 

di TK Ceria Lombe Kabupaten Buton Tengah ±3 Bulan mulai dari februari Sampai April 

2024. Subjek yang diteliti adalah stimulasi  perkembangan  kognitif  anak usia 4-5 tahun 

melalui media smart box dengan jumlah anak  10 anak Kabupaten Buton Tengah. 

Berikut Alur penelitian sebagai berikut :  
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis: primer dan 

sekunder. Sumber data primer adalah informan yang langsung memberikan data 

tentang objek penelitian, yaitu anak-anak usia 4-5 tahun di TK Ceria Lombe, Kabupaten 

Buton Tengah. Sementara itu, sumber data sekunder adalah sumber yang tidak secara 

langsung memberikan data, meliputi catatan lapangan dan hasil wawancara yang 

dikumpulkan dari pihak lain. Data pendukung dari sumber sekunder ini berasal dari 

kepala sekolah dan guru di TK Ceria Lombe, Kabupaten Buton Tengah. Data 

dikumpulkan melaui observasi, wawancara dan dokumentasi.Data dianalisis 

menggunakan reduksi data, display dan verikasi data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Media smart box merupakan media yang dirancang untuk menstimulasi beberapa 

perkembangan anak. Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Rivai bahwa 

perkembangan kognitif merupakan salah satu yang perlu distimulasi dengan media 

smart box [18]. Media tidak hanya melatih kognitif tetapi juga mendukung 

pembelajaran melalui berbagai permainan dan mengasah kemampuan anak dalam 

menyelesaikan masalah, sehingga membantu perkembangan kognitif mereka menjadi 

lebih optimal.  Adapun Langkah-langkah penggunaan media Smart Box adalah 

menyediakan media Smart Box terlebih dahulu, kemudian mengenalkan media Smart 

Box serta   berbagai   kegiatan   yang   ada   di   dalamnya [19]. Smart Box berbeda dari 

media pembelajaran lainnya, dengan desain yang multifungsi dan beragam aktivitas 

yang menarik. 
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Penelitian ini dilakukan untuk menstimulasi perkembangan kognitif anak melalui 

media smart box anak usia 4-5 tahun yang berjumlah 10 anak di TK ceria Lombe. 

Peneliti melakukan observasi langsung, wawancara. Pada penelitian ini terhadap lima 

kegiatan dengan menggunakan media smart box, serta wawancara dengan guru dan 

dokumentasi terkait kegiatan pembelajaran yang berlangsung. berdasarkan hasil 

penelitian di TK Ceria Lombe ada beberapa kegiatan untuk menstimulasi kognitif anak 

usia dini dengan menggunakan media smart box. Adapun kegiatan sebagai berikut: 

Pertama, Kegiatan Meronce Berpola. Pada kegiatan meronce berpola, anak-anak 

diajarkan cara menyusun bentuk-bentuk geometri berwarna (lingkaran, segitiga, 

persegi) yang telah dilubangi, menggunakan tali untuk membuat urutan pola tertentu. 

Guru memberikan contoh terlebih dahulu dengan pola seperti merah-biru-merah-biru 

(AB-AB), kemudian anak-anak diminta meniru sesuai urutan warna dan bentuk. (Tahap 

Perencanaan) Peneliti dan guru menyiapkan APE, mendiskusikan strategi dengan guru, 

dan menyusun indikator pencapaian perkembangan kognitif. (Tahap Tindakan) Anak 

diminta mengambil bentuk dari Smart Box dan merangkainya sesuai contoh pola. Guru 

mendampingi dan mengarahkan anak yang mengalami kesulitan. (Tahap Penilaian) 

berdasarkan penilaian terlihat ada 3 orang anak belum berkembang (MA, MD, MU) 4 

orang anak berkembang sesuai harapan (RS, RH, HR, FR) 3 anak berkembang sangat baik 

(NA, BF, FS). (Tahap Kesimpulan) Kegiatan ini efektif menstimulasi kognitif simbolik dan 

koordinasi motorik halus. Kegiatan meronce dipilih untuk menciptakan suasana yang 

menarik dan menyenangkan dalam proses pembelajaran [20]. Anak yang sebelumnya 

terlihat pasif menjadi lebih aktif karena media yang interaktif dan menyenangkan. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu orang tua anak”Saya sangat senang 

melihat anak saya antusias dalam belajar dengan media smart box dengan kegiatan 

meronce, anak mudah memahami dan kegiatannya dilakukan berulang di rumah”.  

 
                      Gambar 2. Meronce berpola 

Kedua, Menyusun Puzzle. Media puzzle adalah    suatu    media pembelajaran  

berupa  potongan-potongan  gambar  yang disusun    hingga  terbentuk  menjadi  gambar  

yang  utuh [21].  Anak-anak diberikan potongan gambar dari bentuk geometri atau 

simbol angka, lalu diminta menyusunnya hingga membentuk gambar utuh. Guru 

menunjukkan cara menyatukan bagian puzzle dan mengenali potongan yang sesuai. 

Pada (Tahap Perencanaan) Guru dan peneliti menyusun aktivitas serta menyesuaikan 

tingkat kesulitan puzzle sesuai usia anak 4–5 tahun. (Tahap Tindakan) Anak diminta 

menyusun puzzle secara mandiri. Guru membantu bila anak mengalami kebingungan 
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dalam mengenali bentuk potongan. (Tahap Penilaian) pada tahap penilaian terlihat  2 

orang anak belum berkembang 6 orang anak berkembang sesuai harapan dan 2 orang 

anak berkembang sangat baik (Tahap Kesimpulan) Kegiatan puzzle membantu anak 

memahami konsep bentuk dan bagian-bagian, serta melatih ketekunan menyelesaikan 

tantangan visual. Hasil menunjukkan peningkatan kemampuan fokus dan penyelesaian 

tugas. 

 
Gambar 3. Kegiatan Menyusun puzzle  

Ketiga, Kegiatan Pengenalan Pola AB-AB dan ABC-ABC. Anak-anak dikenalkan 

dengan pola berulang seperti merah-kuning-merah (AB-AB) dan segitiga-lingkaran-

persegi (ABC-ABC). Mereka diminta menyusun objek dari Smart Box sesuai pola dan 

mengulanginya secara lisan dan praktis. (pada kegiatan pengenalan pola terbagi 

beberapa tahapan (Tahap Perencanaan)  Guru menyiapkan kartu pola, benda nyata 

(bentuk geometri berwarna), serta demonstrasi aktivitas. (Tahap Tindakan) Anak 

menyusun pola berdasarkan contoh dan ditantang membuat pola sendiri. Guru 

memantau dan memberikan pertanyaan pemicu berpikir logis. (Tahap Penilaian) pada 

tahap penilaian terlihat 5 orang  anak berkembang sesuai harapan (MU, MA, RS, FR, MD) 

2 orang  berkembang sangat baik (RH, BF)3 orang anak masih bimbingan. (Tahap 

Kesimpulan) Pengenalan pola sangat bermanfaat menstimulasi kemampuan berpikir 

logis anak. Anak mulai mampu membedakan dan melanjutkan urutan pola dengan 

mandiri. 

Keempat, Kegiatan Membilang lambang Bilangan. Pada kegiatan membilang 

anak-anak mengambil kartu angka dari Smart Box dan diminta mencocokkan. simbol 

bilangan dengan jumlah benda konkret, seperti kancing atau balok kecil. Pada kegiatan 

membilang lambang bilangan terbagi beberapa tahapan yaitu (Tahap Perencanaan) 

Media berupa kartu angka dan benda dihitung disiapkan oleh peneliti. Guru menyusun 

instruksi yang mudah dimengerti. (Tahap Tindakan) Anak diminta menyebut angka 

yang diambil dan mencocokkannya dengan jumlah benda yang sesuai. Guru memantau 

kesesuaian dan ketepatan anak.  Berdasarkan hasil wawancara guru kelas A yaitu ibu 

KR menyatakan bahwa“Dilakukannya kegiatan ini yaitu membilang lambang bilangan 

dan menjumlahkannya dapat menstimulasi perkembangan kognitif logis anak, sehingga 

yang awalnya mereka malas untuk berhitung dan mengenal lambang bilangan, kini jadi 

semakin bersemangat dan antusia untuk berhitung dan mengenal lambang bilangan. 

 (Tahap Penilaian) pada tahap penilaian terlihat ada 6 orang Berkembang sesuai 

harapan, anak mengenal simbol 1–5 dengan benar, 2 orang  anak Belum Berkembang 
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pada angka 1-5, 2 orang  anak berkembang sangat baik  mampu menyebutkan secara 

urut. (Tahap Kesimpulan) Kegiatan ini membangun koneksi antara simbol dan jumlah. 

Anak yang sebelumnya belum mengenal angka kini menunjukkan pemahaman awal, 

meski masih memerlukan penguatan. melalui media smart box melibatkanseluruh  anak  

dalam pelaksanaan pembelajaran. Berikut gambar kegiatan anak membilang lambang 

bilang sebagai berikut:  

 
Gambar 4. Membilang Bilangan 

Kelima, Kegiatan Mengklasifikasi Bentuk Geometri. Konsep bentuk  geometri 

merupakan   kegiatan   untuk   melatih   anak   membangun pemahaman  dalam  logika  

atau  pikirannya  dengan  bahasa  simbolik  yang  disebut sebagai  abstraksi  sederhana  

kemudian  mengajarkan  anak  memahami  konsep  dan operasi  bilangan[22]. Pada  

kegiatan mengklasifikasi bentuk goemetri Anak-anak diminta mengambil bentuk dari 

Smart Box tanpa melihat (menggunakan peraba), lalu menyebutkan dan 

mengelompokkan bentuk tersebut berdasarkan jenis dan warna. Pada kegiatan 

mengkasifikasi terbagi beberapa tahap yaitu (Tahap Perencanaan) Guru menyusun 

media dengan bentuk beragam (lingkaran, segitiga, persegi) dalam Smart Box.  (Tahap 

Tindakan) Anak memegang bentuk dari dalam box lalu menebak, menyebutkan, dan 

mengelompokkan bentuk sesuai kategori. (Tahap Penilaian) pada tahap penilaian 

terdapat 6 orang  anak berkembang sangat baik (RS, RH, NA, FS, BF, MD) 4 orang  anak 

berkembang sesuai harapan. (Tahap Kesimpulan) Kegiatan ini sangat efektif 

menstimulasi kognitif logis dan memperkuat kemampuan klasifikasi dan penalaran 

visual [23]. Media Smart Box  mengembangkan kemampuan keaksaraan,  konsentrasi, 

kesabaran anak, pengenalan huruf vokal dan konsonan, pengembangan  daya  ingat,  

peningkatan  perbendaharaan  kata  dan  huruf, peningkatan    hasil    belajar    anak,    

penciptaan    suasana    belajar    yang menyenangkan, dan peningkatan kreativitas anak.  

Smart Box dirancang dengan struktur terencana, mulai dari memberikan 

inspirasi awal, memperkenalkan media Smart Box, hingga menjelaskan kegiatan-

kegiatannya. Pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif anak-anak dalam 

menyelesaikan kegiatan, menjawab pertanyaan, dan menceritakan apa yang mereka 

pelajari. Penelitian ini juga menekankan pentingnya pengulangan oleh peneliti untuk 

mengoptimalkan perkembangan kognitif anak terlihat pada gambar  
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Gambar 5. Mengklasifikasi Bentuk  Goemetri 

Media Smart Box [24] adalah media yang mudah dibuat dan diterapkan dalam 

dunia pendidikan. meningkatkan   daya konsentrasi    anak  meningkatkan   kreativitas    

anak dan menciptakan suasana menyenangkan saat belajar [25]. Anak-anak akan 

terstimulasi dan merasa senang saat mereka mampu menyebutkan bilangan secara 

acak, menyebutkan hasil pengurangan, serta menuliskan hasil penjumlahan dan 

pengurangan. langkah-langkah kegiatan dengan media Smart Box dimulai dengan 

persiapan alat dan bahan, yaitu media Smart Box. Guru dan peneliti memberikan 

panduan kepada anak-anak, kemudian anak- anak maju ke depan untuk menyelesaikan 

kegiatan yang ada pada media Smart Box.  Hasil temuan penelitian menunjukan bahwa 

media Smart Box digunakan saat pembelajaran  membedakan bentuk geometri dan 

mencocokkannya dengan gambar yang ada.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa media Smart Box sangat menyenangkan [4], 

terbukti dari antusiasme anak-anak, anak  merasa  percaya  diri  pada  saat  menjawaba, 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kegiatan ini menggabungkan pembelajaran 

dengan permainan, membuat anak-anak aktif  dalam menyelesaikan  semua  aktivitas 

yang ada pada media Smart Box.  Dibawah ini disajikan diagram capaian perkembangan 

anak usia dini sesuai tahapan kegiatan; pada kegiatan meronce berpola capaian 

perkembangan 3 orang belum berkembang (BB), 4 orang berkembangan sesuai harapan 

(BSH) dan 3 orang berkembangnsangat baik (BSB) pada kegiatan menysun puzzle 2 

orang BB 6 orang BSH dan 2 orang BSB, pada kegiatan  Pengenalan Pola AB-AB dan ABC-

ABC terdapat 3 orang anak yang mulai Berkembang 5 orang anak BSH dan 2 orang anak 

berkembang sangat baik. Pada kegiatan Membilang lambang Bilangan terdapat 4 orang 

anak yang MB 4 orang anak yang BSH dan 2 orang anak yang BSB. Pada kegiatan 

Mengklasifikasi geomerti terdapat 4 orang anak yang BSH dan 6 Orang anak yang BSB. 

 

Gambar 6. Capaian perkembangan anak 
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Adapun     faktor     yang     mempengaruhi     anak     belum     mampu     dalam 

mengklasifikasikan bentuk geometri antara lain, (1) anak kurang fokus dan   bermain   

sendiri, (2)   anak   masih   belum   berani   dan   takut salah dalam melakukan kegiatan, 

(3)anak  sibuk dengan aktivitasnya sendiri  saat  kegiatan  pembelajaran, (4) guru  

kurang mempersiapkan pembelajaran  dengan  matang. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan  hasil  penelitian  di TK Ceria  Lombe,  Kabupaten  Buton Tengah, 

dapat disimpulkan bahwa stimulasi perkembangan kognitif melalui media Smart Box, 

terutama dalam aktivitas meronce berpola, dapat menstimulasi  perkembangan kognitif 

simbolik anak. Hasilnya menunjukkan bahwa dari 10 orang anak, 3 orang anak belum 

berkembang, 4 orang anak berkembang sesuai harapan, dan 3 orang anak berkembang 

sangat baik. Kegiatan puzzle menstimulasi kemampuan pemecahan masalah, dengan 2 

anak belum berkembang, 6 orang anak berkembang sesuai harapan, dan 2 orang anak 

berkembang sangat baik. Kegiatan pengenalan dan pengulangan pola AB-AB dan ABC-

ABC membantu anak berpikir logis, dengan 4 orang anak mulai 4 orang berkembang 

sesuai harapan dan 2 orang anak berkembang sangat baik. Kegiatan membilang lambang 

bilangan  juga  mendukung perkembangan kognitif  logis anak,  dan mengklasifikasi 

bentuk geometri membantu pemecahan masalah, dengan 4 orang anak berkembang 

sesuai harapan dan 6 orang anak berkembang sangat baik. Kebaruan dari Penelitian ini 

menghadirkan media pembelajaran Smart Box yang dirancang khusus untuk 

menstimulasi perkembangan kognitif anak usia dini. Media ini menggabungkan berbagai 

aktivitas edukatif interaktif (mengenal warna, bentuk, angka, huruf, pola) dalam satu 

kotak multifungsi. mengintegrasikan metode bermain sambil belajar. Penelitian ini 

memberikan alternatif media pembelajaran inovatif berupa Smart Box yang dapat 

digunakan guru untuk menstimulasi perkembangan kognitif anak usia dini. Dengan 

Smart Box, guru dapat mengembangkan metode pembelajaran yang lebih interaktif, 

menyenangkan, dan bervariasi, sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat pada buku 

teks atau alat peraga konvensional. 
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